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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
keengganan masyarakat Kelurahan Kebayoran Lama Utara untuk beralih ke
kendaraan bermotor listrik. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya tingkat
adopsi motor listrik di Indonesia, meskipun pemerintah telah memberikan insentif
dan kampanye untuk mendorong peralihan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara
mendalam terhadap sebelas informan, terdiri dari tujuh pengguna motor bensin,
satu pengguna motor listrik, dua praktisi industri, dan satu ahli psikologi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keengganan masyarakat dipengaruhi oleh
serangkaian faktor yang saling terkait dan memperkuat. Faktor-faktor tersebut
meliputi sikap negatif terhadap motor listrik, persepsi harga yang tinggi, kesadaran
lingkungan yang rendah, kurangnya informasi dan pemahaman tentang insentif
pemerintah, lemahnya norma sosial pendukung, persepsi kendali yang rendah
terhadap infrastruktur dan layanan pendukung, serta hambatan psikologis seperti
status quo bias, anchoring bias, kebiasaan lama, rendahnya self-efficacy, minimnya
social proof, dan persepsi motor listrik sebagai teknologi yang rumit. Temuan ini
menunjukkan bahwa keengganan masyarakat tidak hanya dipengaruhi oleh
pertimbangan teknis dan ekonomi, tetapi juga oleh faktor psikologis, sosial, dan
kultural yang kompleks. Oleh karena itu, upaya mendorong peralihan ke motor
listrik perlu memperhatikan seluruh dimensi tersebut secara komprehensif dan
disesuaikan dengan kondisi serta pengalaman masyarakat.

Kata Kunci : Keengganan Masyarakat, Motor Listrik, Faktor Psikologis,
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ABSTRACT

This study analyzes the factors influencing the reluctance of residents in North
Kebayoran Lama Subdistrict to switch to electric motorcycles. The research
background lies in the low adoption of electric motorcycles in Indonesia, despite
government incentives and campaigns promoting the transition. A descriptive
qualitative approach was used, with data collected through in-depth interviews with
eleven informants: seven gasoline motorcycle users, one electric motorcycle user,
two industry practitioners, and one psychologist. The findings reveal that
reluctance stems from interconnected and reinforcing factors, including negative
attitudes toward electric motorcycles, perceptions of high prices, low
environmental awareness, insufficient information about government incentives,
weak supportive social norms, low perceived control over infrastructure and
services, and psychological barriers such as status quo bias, anchoring bias,
habitual behavior, low self-efficacy, minimal social proof, and the perception of
electric motorcycles as a complicated technology. These findings suggest that
reluctance is shaped not only by technical and economic considerations but also by
complex psychological, social, and cultural factors. Therefore, efforts to promote
the transition should comprehensively address these dimensions and be adapted to
the community’s conditions and experiences.
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